 TRANSKIP WAWANCARA
1. Informan 1
1. Identitas informan
1. Nama 					: Afrinel
1. Umur 					: 53 Tahun
1. Pendidikan Terakhir 			: SMSR/SMK
1. Pekerjaan 				: Pedagang
1. Kapan Anda Menikah			: 1989 (35 tahun yang lalu)
1. Umur Saat Menikah			: 18 Tahun
1. Pekerjaan Saat Menikah		: IRT
1. Jumlah Anak				: 4 Orang
1. Negeri Asal				: Kelurahan Pisang
1. Suku					: Caniago
1. Jumlah Saudara			: 13 bersaudara
1. Pendidikan Terakhir Orangtua	: SD (Ayah dan Ibu)
1. Pekerjaan Orangtua			: Petani
1. Jumlah Pendapatan Orangtua		: -
1. Pekerjaan Suami			: PNS (Guru SD)
1. Umur suami saat menikah 		: 25 tahun
1. Tempat Tinggal			: Rumah Sendiri/tanah kaum (6 orang)

1. Identifikasi dan analisis fungsi keluarga yang dapat dilakukan oleh pasangan pernikahan dini
1. Agama
· Apakah anda memperkenalkan dan mengajarkan kepercayaan akan ketuhanan (agama)? Apakah anda mengajarkan nilai-nilai agama yang diyakini kepada anak? (dan bahkan mulai lahir anak diazankan untuk laki-laki dan iqamat untuk perempuan) : tentunya iya, karena sejak kecil anak kami sudah diajarkan untuk mengenal agama seperti diajarkan sholat, berpuasa, bersedekah, mengaji, dan lain sebagainya. Sehingga anak nantinya akan terbiasa untuk melakukan dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
· Siapa saja yang ikut andil dalam memperkenalkan dan mengajarkan kepercayaan akan ketuhanan? : Yang memperkenalkannya tentu saja saya dan suami, karena sejak kecil hingga dewasa anak menjadi tanggungjawab kami. Tetapi yang lebih dominan dalam hal memperkenalkan hingga mempraktekannya kepada anak ya suami, karena suami orang yang memiliki ajaran agama yang kental “agak siak saketek” dan memiliki latar belakang pendidikan Islam yang mana dulunya suami pernah menjadi Garin masjid di tempat tinggalnya. Untuk yang mengajarkannya yaitu guru agama mereka yang ada di sekolah dan juga Garin mushalla (tempat anak mengaji). 
· Kapan anda memperkenalkan dan mengajarkan kepercayaan akan ketuhanan (agama)? : Untuk memperkenalkannya dimulai dari umur 3 atau 4 tahun, karena diumur itu anak lebih mudah atau tanggap dalam menghafal. Kemudian, “Saat usia 6 tahun, kami sudah mulai mengajarkan keempat anak kami untuk pergi mengaji yang kebetulan suami juga mengajar dan menjadi pengelola di Mushalla yang letak Mushalla juga bersebelahan dengan rumah kami”. Perbedaannya di sini yaitu lamanya anak mengaji. contohnya anak pertama dan anak kedua mengaji dari umur 5 tahun hingga mereka berumur 14 tahun (SMP) dan berbeda dengan anak ketiga dan keempat yang masuk mengaji dari umur 6 atau 7 tahun hingga umur 12 tahun (SD). 
· Apa saja kendala atau permasalahan yang dihadapi terkait dengan mengajarkan kepercayaan akan ketuhanan (agama)? : Kendala dari contoh di atas yaitu lebih dipengaruhi oleh pihak eksternal, dimana anak ikut-ikutan dengan temannya yang juga didukung oleh program tetap dari pemerintah yang mewajibkan setiap anak untuk mendapatkan ijazah mengaji yang keluarnya saat mereka telah menyelesaikan pendidikan dasar (SD) dan juga merupakan salah satu syarat untuk mendapatkan pendidikan lanjutannya (SMP). Untuk kendala dalam keluarga sendiri yaitu sulitnya mengatur anak saat ia sudah baligh atau masuk pada masa puber ataupun dewasa. Pada saat itu hingga kini, kami sebagai orangtua hanya bisa mengingatkan saja. “Untuk kendala anak-anak dalam religiusnya saya rasa keempatnya sama yaitu susah menyuruh anak untuk sholat, jujur, dan lainnya yang terkadang kita juga tidak mengetahui kondisi anak saat diluar bagaimana terlebih lagi kedua anak laki-laki saya”.
· Dimana tempat paling sering anda mengajarkan anak-anak ataupun keluarga tentang pemahaman agama? : Di rumah, karena anak-anak banyak menghabiskan waktunya di rumah. Misalnya saat kami sedang duduk atau makan bersama. “Kalau dulu saat mereka semua mengaji hanya menghabiskan waktu kurang lebih satu setengah jam saja dan kalau di sekolah menghabiskan waktu 6 jam selebihnya di rumah”. Tapi untuk akhir-akhir ini kami jarang duduk bersama karena kesibukan tiap anggota keluarga yang berbeda-beda. Seperti suami yang selalu pergi keluar untuk rapat, anak pertama dan ketiga (laki-laki) bermain dengan temannya diluar hingga larut malam, dan di rumah hanya sisa saya dan anak kedua anak perempuan. 
· Mengapa pentingnya anda mengajarkan nilai-nilai agama dalam lingkup keluarga? : Karena nilai-nilai dan norma dalam agama adalah pedoman bagi umatnya atau menjadi dasar bagi tiap orang dalam melakukan sesuatu (baik atau buruknya, berdosa atau berpahala) yang nantinya berguna di akhirat kelak. Oleh karena itu, saya dan suami selalu mengajarkan nilai dan norma yang ada dalam agama kami secara perlahan-perlahan dan tentunya juga mengingatkannya tentang akhirat. Bukan hanya anak saja, suami terkadang juga memberikan penjelasan atau ajaran kepada saya begitu juga sebaliknya (saling mengingatkan). Sebagai umat muslim, kami mempercayai adanya kehidupan setelah di dunia ini yaitu kehidupan di akhirat.
· Bagaimana anda memperkenalkan dan mengajarkan kepercayaan akan ketuhanan (agama)? : Kami memperkenalkan ajaran dalam agama Islam dimulai dari mereka kecil yaitu melalui tingkah laku atau kesopanan terhadap keluarga maupun orang lain. Kami mengajarkan adanya toleransi kepada sesama, contohnya dalam keluarga kami seperti saat mau makan dimana, “saya selalu mengingatkan anak-anak untuk menyisakan lauk-pauk untuk anggota keluarga yang belum makan dan jika saya memasak banyak, saya juga membagikan makanan tersebut dengan menyuruh (secara tidak langsung) anak saya membawa makanan tersebut ke tetangga maupun ke Garin Mushalla yang ada di sebelah rumah kami”. Untuk perilaku lainnya seperti disiplin, tingkah laku, maupun ketaatan, kami sebagai orangtua selalu mengingatkan anak kami dengan berbagai cara.
· Kendala yang dihadapi : saya tipe orang yang keras dalam mendidik (dulu pernah main tangan tapi saat ini hanya menekankan suara saja) yang terbalik dengan tipe suami saya yang dapat dikatakan lunak dalam mengajarkan. Sehingga anak-anak ada juga yang membangkang, penurut, dan malas.

2. Afeksi
· Apakah anda memberikan perhatian dan kasih sayang (afeksi)  pada anak-anak/segenap anggota keluarga anda?: Tentunya segala bentuk perhatian dan kasih sayang akan selalu diberikan dan dicurahkan pada buah hati (anak-anak) kami baik itu secara langsung maupun tersirat dalam bentuk emosi dan tindakan (marah, melarang, saran, motivasi, dan lainnya). 
· Nilai-nilai apa saja yang anda ajarkan dalam keluarga terkait afeksi ini? : Semua nilai yang ada dalam afeksi ini selalu diajarkan dalam keluarga baik itu orangtua ke anak, suami ke istri, begitu juga sebaliknya. Misalnya dengan membantu orang lain yang sedang kesusahan atau saling berbagi, memaafkan kesalahan temannya, saling memberikan perhatian antar anggota keluarga dengan cara menasehati dan bentuk lainnya.
· Siapa saja yang ikut memberikan perhatian dan kasih sayang (afeksi)  pada anak-anak/segenap anggota keluarga anda? : yang memberikan perhatian tentunya keluarga besar yang berada di lingkungan tempat tinggal kami. Salah satu contohnya yaitu kakak perempuan no 4 saya yang tinggal bersebelahan dengan rumah kami (tetangga) dengan cara menjaga anak saya ketika saya tidak berada di rumah, membelikan pakaian, membawa anak saya jalan-jalan, dan bentuk lainnya. kemudian juga ada kakak no 2 saya (perempuan) yang memberikan perhatian dengan cara mengingatkan kepada anak terkait apapun itu.
· Kapan saat-saat terbaik anda memberikan perhatian dan kasih sayang (afeksi)  pada anak-anak/segenap anggota keluarga anda? : Saat kami semua duduk di meja makan dan saling mengobrol perihal apapun itu (menjalin kedekatan) memberikan masukan-masukan atau arahan kepada anak, mengingatkan anak untuk selalu rukun dan saling membantu, memaafkan, dan bertanggung jawab, begitu juga dengan saya dan suami.
· Selain keluarga, dimana saja anak anda mendapatkan perhatian/kasih sayang? : Di lingkungan tempat tinggal dan di sekolah (semua pihak yang berada di sekolahnya).
· Kendala apa saja yang dihadapi saat memberikan perhatian/kasih sayang dalam keluarga? : Kendala yang dihadapi yaitu saat anak diberikan nasehat malah membangkang atau melawan dan terkadang tidak menuruti apa yang disarankan. Tapi sejauh ini, semua anak kami selalu penurut walaupun ia dalam keadaan kesal.
· Bagaimana cara anda menunjukan perhatian/kasih sayang pada anak? : Dengan cara menasehatinya saat ia melakukan kesalahan dan memujinya saat ia mendapatkan sesuatu, memberikan perhatian lewat pemberian hadiah atau membawa makanan. Misalnya saja saat di rumah tidak ada makanan, suami pasti akan membelikan makanan diluar untuk dibawa ke rumah dan biasanya saat itu kami makan bersama. Kemudia saat anak kami jatuh dari atas motor dan dilarikan ke rumah sakit, hati orangtua mana yang tidak terluka saat anak mereka mengalami kecelakaan. Tentu kami sebagai orangtua selalu menjadi yang terdepan dalam keluarga dengan memberikan perhatian dan kasih sayang layaknya hubungan orangtua dan anak. Di sini kami juga mengajarkan 

3. Kondisi biologis/reproduksi
· Apakah anda mempunyai anak/keturunan? Kenapa? : Iya, saya mempunyai 4 anak (dua pasang). Tidak ingin menambah lagi karena saat mendapatkan anak ke-4 saya di usia 40-an yang dapat dikatakan tidak muda dan masuk diusia non-produktif yang tentunya tidak kuat untuk melahirkan lagi. Jarak anak pertama dan kedua hanya berjarak 3 tahun,lalu anak kedua dan ketiga berjarak 6 tahun, dan anak ketiga dan keempat saya berjarak 4 tahun.
· Apa saja yang anda ajarkan terkait kebersihan biologis/reproduksi pada anak? : Kami atau terkhususnya saya mengajarkan kebersihan reproduksi pada kedua anak perempuan saya, misalnya saat mereka sedang haid dan ingin membuang pembalut. “Saya selalu mengingatkan bahwasanya softex yang telah mereka pakai diharapkan untuk di cuci dulu sebelum di buang, kemudian saat mereka mengalami gatal di area intim, saya juga mengajarkan mereka tentang cara membersihkan atau meredam rasa gatalnya dengan mengganti celana dalam dan membuat/membeli produk yang mengandung ekstrak daun sirih”, hingga mereka terbiasa dan ingat untuk membersihkan alat reproduksinya.
· Selain keluarga, siapa saja yang berperan dalam memberikan ajaran terkait kebersihan biologis/reproduksi pada anak? : Yaitu tetangga atau lingkungan sekitar dan juga guru di sekolahnya dengan cara memberikan peringatan atau saran bahwasanya saat ia berada di luar atau pulang sekolah sambal menunggu jemputan, “jangan mau buka pintu/jangan pergi dengan/jangan mau mengambil sesuatu yang ditawarkan oleh orang lain yang tidak kita kenal, dan jika hal tersebut terjadi bergabunglah dengan kerumunan”, karena dari sana lah peristiwa-peristiwa tersebut dapat terjadi.
· Sejak kapan anda mengenalkan dan mengajarkan kebersihan biologis/reproduksi pada anak? : Sejak kecil (usia 7 atau 8 tahun) kami mengajarkan kebersihan dan memberitahu dasar-dasarnya, terlebih lagi memberikan perhatian khusus pada kedua anak perempuan kami hingga mereka telah mengerti dan bisa menjaga dirinya sendiri. Begitu juga dengan kedua anak laki-laki kami.
· Bagaimana cara anda mengajarkan kebersihan biologis/reproduksi pada anak? : Tentunya kami juga mengajarkan dampak dan bahaya melakukan seks bebas saat mereka memasuki umur pubertas (SMP), karena saya tidak mau jika anak saya melakukan hal diluar batas dan merusak masa depannya. Oleh karena itu, kami menjelaskan penyebab dan dampak jika melakukan seks bebas baik itu bagi laki-laki maupun perempuan. “Kami selalu memberi peringatan pada anak-anak kami, misalnya pada anak laki-laki yaitu jangan merokok atau ikut-ikutan dengan teman (salah pergaulan), mengingatkan tanggung jawab mereka sebagai anak laki-laki yang harus menjaga anggota keluarga yang perempuan”.
· Kendala yang dihadapi : tidak mengetahui bagaimana pergaulan anak jika jauh dari pengawasan kami. Misal saat ia bermain dengan temannya di sekolah maupun di luar. 

4. Pendidikan atau sosialisasi
· Nilai-nilai atau norma apa saja yang anda ajarkan pada anak-anak anda untuk berinteraksi dengan orang luar? : tentunya kami sebagai orangtua memberikan ajaran nilai dan norma berupa bagaimana berperilaku baik dan sopan kepada orang yang dituakan seperti orangtua, guru, Ninik Mamak, dan lain lain (Kato Nan Ampek). Memberikan arahan serta saran-saran dalam bentuk diskusi baik itu di meja makan maupun saat senggang. Contohnya pada anak pertama, suami mengajarkan anak-anak untuk saling menjaga dengan nada yang lembut, “Jago adik ang tu yo, kalau ado nan salah tunjuakan inyo elok-elok. Jan sampai ang dongkak an lo nyo”. 
· Selain keluarga, siapa saja yang mengajarkan nilai/norma kepada anak? : Kakak perempuan saya yang tinggalnya bersebelahan dengan rumah saya yang mengajari anak saya. Contohnya saat anak keempat saya (perempuan) masi umur 1 tahun atau saat ia merangkak. Kakak saya lah yang membantu mengajarkan anak saya untuk dapat berjalan dengan membawanya ke lapangan luas, di mana saat itu saya mempunyai kesibukan dengan berjualan keliling dari rumah ke rumah.
· Dimana saja nilai dan norma diajarkan pada anak? : Di rumah atau lingkungan keluarga, karena keluarga yang pertama kali mengajarkan anak-anak terkait norma dan nilai-nilai. 
· Kapan anak mendapatkan pengajaran berupa pendidikan atau sosialisasi? : yaitu saat anak sudah terlahir ke dunia dimulai dari ia bisa membalik, merangkak, berjalan, dan sebagainya hingga ia dewasa.
· Mengapa pendidikan itu sangat penting dalam keluarga? : karena pendidikan dapat membantu mereka di masa yang akan datang nanti. Tidak hanya itu, pendidikan juga menambah wawasan dan pengetahuan anak-anak, sehingga mereka bisa membedakan baik atau buruk, dilakukan atau tidaknya suatu hal yang ingin mereka ketahui.
· Lalu, bagaimana cara keluarga anda memberikan ajaran berupa pendidikan atau sosialisasi? : dengan cara menasehati anak, memberikan masukan atau saran mengenai apapun itu. Misalnya suami mengajarkan saya dan anak perempuan saya, bahwasanya “Jika keluar harus memakai jilbab dan pakaian tertutup (sopan)”. Saya juga menasehati suami dan anak-anak saya agar jangan pulang malam “kalau urusan alah salasai, capek pulang. Jan bamain lo dulu”. 
· Kendala yang dihadapi : terkadang anak tidak menerima apa yang kami nasehatkan misalnya tidak mendengarkan dan mengulangi kesalahan yang sama seperti tetap pulang larut malam (menongkrong). 

5. Ekonomi 
· Siapa yang memenuhi kebutuhan keluarga? : Suami yang bekerja sebagai Guru SD (PNS) dengan memiliki penghasilan kurang lebih Rp. 3.000.000.00,- 
Saya juga ikut membantu keuangan keluarga yaitu dengan berjualan keliling (ketika mempunyai anak ketiga hingga keempat) hingga saat ini baru bisa membuat kedai di depan rumah (terhitung 9 tahun hingga saat ini). Untuk penghasilan saya saat ini bisa mendapatkan uang Rp. 300.000.00,- per hari. Namun, uang tersebut diputarkan kembali untuk mengisi warung. Hal ini dilakukan demi terciptanya kehidupan keluarga yang haromis, karena pertengkaran biasanya diawali oleh kekurangan dalam pemenuhan finansial.
· Apa saja yang diajarkan kepada keluarga khususnya anak untuk berhemat? : Kami juga mengajarkan anak untuk bisa menghemat uang sakunya agar tabungannya nanti bisa membantu keluarga atau dirinya sendiri saat ia dalam keadaan terdesak atau tidak mempunyai uang yang cukup untuk memenuhi kepentingannya. Untuk itu kami selalu membelikan tabungan atau hadiahnya berupa tabungan. Masalahnya di sini, anak jarang dapat menabungkan uangnya karena banyak kepentingan-kepentingan yang membuat kami mengeluarkan uang dan tidak dapat memberikan uang lebih pada sang anak seperti membeli LKS tiap semesternya, tabungan kelas anak, dan lainnya.  
· Kapan anda mengajarkan atau mengenalkan anak tentang pentingnya menabung? : saat anak memasuki usia TK hingga mereka terbiasa dan memiliki kesadaran untuk menabung. Anak saya yang masuk TK cuman satu  yaitu anak keempat saja, sebab untuk anak pertama hingga ketiga saat itu langsung masuk SD karena tidak ada syarat harus menggunakan ijazah TK dulu.
· Bagaimana mengajarkan pentingnya pengelolaan keuangan dalam keluarga? : yaitu dengan mengajarkan anak dengan melihat secara langsung atau tidak (video dari hp) mengenai orang-orang yang suka mengahamburkan uangnya yang kemudian diberikan masukan dari suami dan saya kepada anak-anak berupa “Kalau ado pitih yang balabih, sisihan untuk ditabung yo nak. Misalnyo kok nantik indak ado pitih apa jo ama dan ado keperluan anak nan mandasak bisa bapakai pitih nan alah bakumpuan tadi dulu”. Sehingga anak mengerti bahwasanya menabung itu diperlukan.
· Kendala yang dihadapi : karena penghasilan yang dapat dikatakan cukup, namun untuk jajan anak hanya bisa diberikan uang pas saja dan uang yang telah diberikan kepada anak terkadang langsung habis sehingga sulit bagi mereka untuk menabungkan uangnya secara terus-menerus. Untuk uang yang diberikan suami dapat dikatakan kurang karena gajinya yang tadi dipotong dengan pinjaman yang ada di sekolah dan di bank, sehingga suami hanya memberikan saya Rp.1.500.000 saja padahal kebutuhan sehari-hari juga meningkat dan hal inilah yang sering menjadi perdebatan antar kami.

6. Rekreasi 
· Apakah dalam keluarga pernah melakukan atau pergi untuk berekreasi? : Pernah
· Berapa kali anda melakukan rekreasi dalam rentang waktu tertentu? : satu atau dua kali setahun dan itu saat liburan bersama keluarga besar.
· Pada saat kapan biasanya anda berekreasi bersama keluarga? : pada saat tertentu saja, misalnya seperti diajak oleh keluarga besar liburan bersama ke luar kota. Jika untuk keluarga kami, sejauh ini waktu rekreasi yang dimana semua anggota keluarga berkumpul hanya saat hari minggu (waktu libur). Untuk saya dan suami bisa dilakukan kapan pun saat kami sedang berdua saja, karena kami tidak mau melibatkan anak.
· Dimana saja tempat paling sering melakukan rekreasi? : di rumah yaitu ketika makan bersama di meja makan ataupun  di depan tv yang belakangan ini sudah jarang dilakukan.
· Bagaimana cara anda mengatur luang untuk berekreasi? : untuk mengatur waktu berekreasi atau bersantai di rumah sebenarnya kapan saja pun bisa. Namun saat ini rasanya sangat sulit karena faktor kesibukan. Cara mengaturnya palingan di hari libur saat kami tidak ada kegiatan atau saat di rumah anggota keluarga lengkap dan bisa makan bersama atau sekedar berbincang-bincang saja.
· Kendala yang dihadapi : sedikit sulit untuk mengajak suami maupun anak-anak untuk makan bersama karena adanya kesibukan masing-masing seperti suami yang sering keluar dari sore sampai malam atau malamnya keluar karena adanya pertemuan, kedua anak laki-laki saya yang jarang berada di rumah dan pulang larut malam karena bermain dengan temannya, dan kedua anak perempuan saya yang sibuk dengan pekerjaan sekolahnya. Sehingga jarang bagi kami untuk berbincang-bincang. Kemudian juga faktor kendaraan yang mana kami hanya mempunyai 2 kendaraan yang cukup untuk 4 orang saja.

7. Proteksi 
· Apakah anggota keluarga tempat mengadu,mengakui kesalahan-kesalahan serta tempat mencurahkan segala permasalahan dalam kehidupan? Apakah anda memberikan perlindungan kepada anggota keluarga (proteksi)? :  tentunya keluarga menjadi tempat untuk berkeluh kesah dan juga menjadi tempat berlindung bagi anggotanya. Namun kebanyakan anak saat ini banyak yang memendam sehingga jarang untuk terbuka kepada orangtuanya. Hal inilah yang membuat kami takut dan cara satu-satunya yaitu dengan bertanya terlebih dahulu kepada sang anak terkait permasalahan yang sedang dia hadapi sehingga kami bisa memberikan saran dan solusi kepadanya. 
· Selain keluarga, siapa saja yang ikut andil dalam memproteksi? : guru di sekolahnya, namun balik lagi ke kami karena orangtualah yang akan selalu memberikan perlindungan kepada anaknya. Lalu juga ada kakak saya atau keluarga bagian saya (Mamak) yang juga membantu mempertahankan keluarga saya dengan memberikan mediasi terkait permasalahan (ekonomi) yang membuat suami saya balik ke rumah orangtuanya dan dijemput lagi oleh kakak.
· Bagaimana cara anda memberikan perlindungan? : Dengan cara memberikan peringatan misalnya saya memberikan proteksi dengan masukan-masukan kepada anak laki-laki kami seperti “Jan acok bana pai kalua atau pulang larut malam, takuiknyo beko ado begal, tawuran, atau baa baa di jalan”. Kalau anak perempuan, “Kalau lah magrib nan padusi ndak buliah pai kalua lai do yo, apapun urusannyo”.
· Kendala yang dihadapi : terkadang anak tidak jujur atau tidak mau berterus terang sehingga kami sebagai orangtua harus bisa memahami anak.

8. Pembinaan lingkungan : (Author) Dari yang saya lihat keluarga ini tinggal bersama di rumahnya pribadi (tanah kaum) dan dapat tergolong suka kebersihan dan kerapian hal ini dapat dilihat dari isi rumah beserta halaman rumahnya yang tertata dengan bunga-bunga di sekitarnya. Keluarga tersebut terlihat ramah dan kenal dengan masyarakat sekitar (masyarakat tergolong ramah), hal ini juga berkaitan dengan lokasi rumahnya yang berada di kampung.

9. Pengendalian sosial
· Apa saja bentuk pengendalian sosial dalam keluarga anda? : Bentuk pengendaliannya berupa teguran, perintah, dan juga larangan. Contohnya yaitu ketika anak pertama saya ketahuan merokok saya akan menegur seperti “Ang ketek lu janlah marokok lo, ndak elok marokok tu do beko sasak lo angok ang. Samo se jo mambaka pitih ang ma, kalau alah karajo ang ndak baa do”. Kemudian ketika kedua anak laki-laki saya pulang malam yg juga diberikan teguran oleh suami dengan nada biasa saja seperti “Maso iyo tiok hari ka pulang malam se taruih, kurang-kurangilah. Takuiknyo beko ang kanai begal atau nyo panga-pangaan e di jalan”. Lalu, juga anak kedua perempuan saya yang ketika tiap hari keluar juga saya beri larangan seperti “Alah ma, anak gadih ndak buliah kalua malam. Jam 6 harus ado di rumah. Tu acok bana kau kalua nampak dek den. Ndak namuah sanang ikua kau tu di rumah do? Mode ndak pernah den agiah makan se nampaknyo mah. Bisuak-bisuak ko kau ndak bulih kalua dek den do, kok nyo japuik bana kau dek kawan kau tu awas kau pai, ndak ka marasai kau dek den beko”. 
· Siapa yang lebih dominan dalam mengontrol perilaku atau tindakan dalam keluarga? dan pihak mana saja yang terlibat didalamnya? : Dalam hal ini ialah saya sendiri karena kepribadian saya yang dapat dikatakan keras yang membuat anak-anak menuruti apa yang saya perintahkan. Berbeda dengan suami yang tergolong lembut dalam mengajarkan.
· Jika anak membuat kesalahan, bagaimana cara anda mengontrol perilaku atau tindakannya? : ya dengan cara memarahinya, terkadang juga dengan tindakan seperti malapia (memukul), dengan suara meninggi, dan lainnya. Karena dulu ayah saya mengajar anak-anaknya seperti itu, sehingga anak-anaknya banyak yang sukses. Jadi sikap dan tindakan dari ayah saya menurun ke saya.
· Kendala yang dihadapi: saat dimarahi atau diberi teguran, anak sering melawan perkataan saya. Sehingga membuat emosi saya meledak dan sempat main tangan kepada anak. Karena suami yang tidak keras dalam mengajar membuat anak-anak ledak (berleha-leha), akibatnya ajaran yang saya berikan tadi tidak masuk atau tidak diterapkan oleh sang anak. Contohnya saya memarahi anak-anak dan suami yang membela, seperti saat saya menegur anak saya yang telat bangun dan pergi tanpa membantu “Sabalun pai tu, tolongan rang gaek di rumah dulu. Ko indak main pai se, ndak bacalik rumah sabalun pai do”, suami pun membela “Pai la, bia apa abehan beko”. Akibatnya sikap anak juga meningkat.

A. Informan 2
a) Identitas informan
1. Nama 		  			: Nofriyanti
2. Umur 					: 41 Tahun
3. Pendidikan Terakhir 			: SMA
4. Pekerjaan 				: Asisten Rumah Tangga (ART)
5. Kapan Anda Menikah			: 2000 (23 tahun yang lalu)
6. Umur Saat Menikah			: 18 Tahun
7. Pekerjaan Saat Menikah		: Dagang
8. Jumlah Anak				: 2 Orang
9. Negeri Asal				: Kelurahan Pisang
10. Suku					: Caniago
11. Jumlah Saudara			: 5 bersaudara
12. Pendidikan Terakhir Orangtua	: SMP
13. Pekerjaan Orangtua			: Petani (Ayah)
14. Jumlah Pendapatan Orangtua		:  -
15. Pekerjaan Suami			: Buruh Pabrik
16. Umur suami saat menikah		: 22 Tahun
17. Tempat Tinggal			: Tinggal Bersama Orangtua

b) Identifikasi dan analisis fungsi keluarga yang dapat dilakukan oleh pasangan pernikahan dini
1. Agama
· Apakah anda memperkenalkan dan mengajarkan kepercayaan akan ketuhanan (agama)? Apa saja yang anda perkenalkan kepada anggota keluarga? : Tentunya iya, seperti mengajarkan anak untuk berpuasa walaupun tidak berpuasa penuh dan sering bolong, mengajarkan anak untuk sholat, bersedekah, dan membantu sesama.
· Siapa saja yang ikut andil dalam memperkenalkan dan mengajarkan kepercayaan akan ketuhanan? : saya, suami, kedua orangtua saya, guru agama di sekolah, dan guru mengaji.
· Kapan anda memperkenalkan dan mengajarkan kepercayaan akan ketuhanan (agama)? : Sejak kecil saya juga diajarkan oleh kedua orangtua untuk taat dengan agama yang dianut, oleh karena itu saya juga mengajarkan dan mengenalkan anak saya dengan agama melalui pembiasaan puasa di usia dini (SD) walaupun hanya setengah hari hingga kedua anak kami menyanggupi hingga sadar akan kewajibannya.
· Dimana tempat paling sering anda mengajarkan anak-anak tentang pemahaman agama? : di rumah, karena anak menghabiskan banyak waktu di rumah, dan tempat yang paling berpengaruh yaitu di mushalla tempat mereka belajar mengaji. 
· Mengapa pentingnya anda mengajarkan nilai-nilai agama dalam lingkup keluarga? : nilai dan norma yang ada dalam agama adalah pedoman bagi umatnya. Oleh karena itu, hal ini menjadi acuan bagi kami sekeluarga dalam bersikap dan bertindak. Agar kami tidak melenceng dari ajaran agama dan membuat dosa. Maka dari itu, pendidikan akan agama diterapkan dari dini, sehingga anak nantinya sadar akan kewajibannya.
· Bagaimana anda memperkenalkan dan mengajarkan kepercayaan akan ketuhanan (agama)? : kami hanya mengikuti alurnya, misalnya saja ketika sedang berpuasa wajib saat bulan puasa dimana dilingkungan sekitar juga ikut berpuasa (menahan lapar dan haus) yang membuat anak-anak tertarik untuk menanyakannya dan mencobanya. Begitu juga dengan sholat, ketika suami sering sholat di rumah baik itu sendiri maupun bersama-sama, anak juga ikutan untuk sholat walaupun tidak serius. Oleh karena itu, untuk menambah ilmu agama, pelan-pelan anak juga ikut pergi mengaji ke mushalla dan di sana dia juga mendapatkan teman (pihak luar yang memotivasi anak untuk mau belajar). Kakek dan neneknya juga mengajarkan apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan. Misalnya “Maariak rang gaek tu ndak buliah do, badoso beko”, “Sholat lah lai Shintia…, Bunga…”, “Acok-acok mangaji samo mandoaan rang gaek yo, bia dapek pahalo”.
· Kendala yang dihadapi : Saya juga mengajarkan anak saya untuk berkata jujur, saling membantu, berprilaku sopan pada setiap orang. Namun hal tersebut tidak luput dari pengaruh lingkungan sekitar yang mana kami sebagai orangtua tidak mengetahui perilaku anak saat berada di luar pengawasan kami. Misalnya saja dalam perilaku jujur, ya seperti yang kita ketahui bahwasnaya anak terkadang mengikuti pengaruh dari luar yang mengakibatkannya ikut melakukan hal serupa (mengambil uang tanpa pemberitahuan atau mencuri). Namun hal ini dapat diketahui dan anak diberikan peringatan atau ajaran mengenai bagaimana berperilaku jujur melalui tindakan ataupun memberikan masukan dengan cara yang baik. Kesabaran dalam menghadapi anak juga sudah menjadi makanan sehari-hari dan ini juga tidak luput dalam pemberian kasih sayang kepada anak dan tentunya hal ini juga diajarkan kepada anak-anak kami.

2. Afeksi
· Apakah anda memberikan perhatian dan kasih sayang (afeksi)  pada anak-anak/segenap anggota keluarga anda? Perhatian seperti apa saja yang anda berikan? : Iya, sebab hubungan itu menjadi lebih dekat dengan memberikan kasih sayang terhadap anggota keluarga dan semua tindakan atau perbuatan itu berlandaskan kasih sayang. Berupa memberikan masukan pada anak dengan cara yang baik-baik ataupun tidak. Hal ini sudah menjadi tanggung jawab bagi pasangan dalam berkeluarga.
· Siapa saja yang ikut memberikan perhatian dan kasih sayang (afeksi)  pada anak-anak/segenap anggota keluarga anda? : yang pastinya ialah anggota keluarga dan juga kedua orangtua yang satu rumah dengan kami.
· Kapan saat-saat terbaik anda memberikan perhatian dan kasih sayang (afeksi)  pada anak-anak/segenap anggota keluarga anda? : setiap saat adalah saat terbaik bagi kami untuk memberikan perhatian dan kasih sayang. Terlebih lagi jika anak kami sedang sakit, mendapatkan juara ataupun penghargaan, seperti memberikan apresiasi kepada anak kedua kami “Kalau tinggi nilainyo semester kini, ama balian sapeda yo”. Begitu juga dengan anak pertama.
· Selain keluarga, dimana saja anak anda mendapatkan perhatian/kasih sayang? : di lingkungan tempat tinggal, yang kebetulan kami tinggal di tanah kaum yang rata-rata penghuni di sana satu suku dengan kami. Lalu, beberapa kerabat juga tinggal di sini. Seperti adiknya orangtua ada bertiga di sini yang juga ikut memberikan perhatian dan kasih sayang. Seperti bertanya apakah saya sudah masak, apakah anak-anak sudah makanan? “Ibuk tadi masak ma, kok ndak ado samba atau nasi ambiak se di rumah yo, atau makan di rumah ibuk se lah”. 
· Bagaimana cara anda menunjukan perhatian/kasih sayang pada anak maupun keluarga? : yaitu dengan cara memberikan apresiasi berupa nasehat ataupun barang pada anak untuk memotivasinya. Contohnya, suami memberikan uang lebih kepada anak-anak, membelikan mainan, buku, dan semacamnya. Saya memeberikan perhatian atau kasih sayang melalui ungkapan emosional seperti memeluk, menegur, memberikan nasihat contohnya “Kak, adik tu disayang yo jan bacakak jo adik tu, kalau salah adik tu dimaafkan sajo tu akak tunjuakan ma nan elok bia adik tu tau”. Kemudian kakeknya juga memberikan perhatian berupa mengantarkan anak kedua saya pergi dan pulang sekolah setiap hari.
· Kendala yang dihadapi : alhamdulillah apapun perkataan kami selalu dituruti oleh anak-anak, namun saat nenek nya memberikan nasihat atau menegur anak kami, sering diabaikan oleh kedua anak kami, suami, maupun saya. Karena sifat bawaan orangtua yang bersuara tinggi yang terkesan pemarah, jadi apapun hal yang kami lakukan selalu salah dimatanya.

3. Kondisi biologis/reproduksi
· Apakah anda mempunyai anak/keturunan? Kenapa? : Iya, saya mempunyai 2 anak (keduanya perempuan). Anak pertama berusia 23 tahun dan anak kedua berumur 14 tahun. Untuk keinginan mempunyai anak lagi sebenarnya ada, namun kondisi saya tidak memungkinkan karena kedua anak saya dilahirkan secara sesar.
· Apa saja yang anda ajarkan terkait kebersihan biologis/reproduksi pada anak? : Kami selalu mengajarkan kebersihan diri dan pendidikan tentang bahaya keluar rumah tanpa pendampingan dari orangtua. hal ini dikarenakan banyaknya orang diluaran sana yang bersifat tidak sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku, kejadian seperti penculikan, pemerkosaan, dan lain sebagainya banyak menimpa anak kecil yang tidak ada dampingan dari orangtua yang membuat saya khawatir. Oleh karena itu saya selalu mengingatkan dan mengajari anak-anak saya untuk selalu waspada dan berjalan pada kerumunan ramai. 
· Selain keluarga, siapa saja yang berperan dalam memberikan ajaran terkait kebersihan biologis/reproduksi pada anak? : Neneknya dengan memberi gambaran-gambaran atau cerita mengenai akibat anak-anak yang tidak bisa menjaga kebersihannya, lalu memberikan tips untuk menjaga kebersihan di daerah kewanitaannya. Kemudian lingkungan sekitar seperti adik neneknya dan gurunya di sekolah. 
· Sejak kapan anda mengenalkan dan mengajarkan kebersihan biologis/reproduksi pada anak? : semenjak anak sebelum baligh, namun anak akan mengerti kebersihan ketika ia telah baligh karena mereka dihadapkan dengan kejadian yang sebenarnya.
· Bagaimana cara anda mengajarkan kebersihan biologis/reproduksi pada anak? : dengan cara memberitahunya bahwasanya kebersihan itu penting apalagi kita sebagai perempuan. Lalu juga mengingatkan pada anak untuk dapat memilah teman yang bisa diajak untuk bergaul. Kemudian juga mempraktekan kepada anak bagaimana cara membersihkannya.
· Kendala yang dihadapi : kita tidak tahu diluaran sana seperti apa pergaulan anak, entah itu teman yang baik atau justru sebaliknya. Yang kami ketahui anak kami dapat dikatakan anak yang baik dan penurut. 

4. Pendidikan atau sosialisasi
· Nilai-nilai atau norma apa saja yang anda ajarkan pada anak-anak anda untuk berinteraksi dengan orang luar? : Kalau saya mengajarkannya lebih ke etika saja atau bagaimana nantinya mereka berprilaku. Misalnya mengajarkan sopan santun pada orang yang lebih tua, menghormati, dan menghargai orang lain agar nantinya lebih mudah untuk berinteraksi dengan orang lain. Begitu juga dengan nenek dan kakeknya, tapi yang lebih sering menasehati ya neneknya anak-anak. Untuk suami tipenya lebih ke cuek tapi perhatian. Jadi anak mendapatkan pendidikan lebih banyak ya dari sekolahnya.
· Selain keluarga, siapa saja yang mengajarkan nilai/norma kepada anak? : Nenek, kakek, gurunya, dan lingkungan sekitar.
· Dimana saja nilai dan norma diajarkan pada anak? : Di rumah, di sekolah, dan di lingkungan sekitarnya. 
· Kapan anak mendapatkan pengajaran berupa pendidikan atau sosialisasi? : Sejak dini atau di umur 3 atau 4 tahun hingga ia dewasa, karena pada umur itu dia bisa menangkap materi atau pembelajaran dengan mudah (mudah mengingat).
· Mengapa pendidikan itu sangat penting dalam keluarga? : karena pendidikan merupakan media bagi anak untuk berekspresi dan mengemukakan pendapatnya dan yang sama kita ketahui bahwasanya pendidikan menjadi salah satu faktor yang penting dalam kehidupan jika ingin di hargai.
· Bagaimana cara anda mengajarkan pendidikan atau sosialisasi pada anak ataupun keluarga? : dengan cara memberikan masukan atau pengajaran terkait sesuatu atau apapun yang ingin diketahui oleh anak. Misalnya saya memberikan saran berupa “memakai baju yang terbuka didepan umum itu tidak boleh ya nak, sebisa mungkin untuk menutup aurat mu”, “jika kamu melakukan pekerjaan harus sampai selesai ya nak, kamu yang nantinya bertanggung jawab atas masa depanmu”. Suami jterkadang juga memberikan saya masukan karena saya sibuk dengan warung yang saya kelola dan dia memberi saran berupa “jangan hanya mementingkan pekerjaan kamu saja, anak-anak harus menjadi prioritas”.
· Kendala yang dihadapi : Sesekali anak juga melawan dengan apa yang saya ucapkan, sehingga saya sering adu mulut dengan anak pertama saya. Untuk anak kedua tidak ada masalah begitu juga dengan suami, karena suami sifatnya sama dengan anak kedua yaitu introvert.

5. Ekonomi 
· Siapa yang memenuhi kebutuhan keluarga? : Suami karena bekerja sebagai buruh pabrik. Walaupun penghasilannya sekitar Rp. 2.500.000.00,- per bulan, alhamdulillah juga terdapat uang tunjangan yang membantu perekonomian keluarga kami dan saya juga ikut membantu. Namun untuk saat ini yang memenuhi kebutuhan keluarga ialah saya sendiri sebab suami telah meninggal 4 tahun yang lalu karena sesak napas. Dan saya juga terlilit hutang yang menyebabkan usaha saya di rumah (berdagang atau warung) sudah gulung tikar dan banyak pembeli ataupun langganan saya yang tidak percaya dengan saya. Sehingga tidak memungkinkan untuk saya berjualan lagi. Oleh karena itu saya memilih pekerjaan sebagai Asisten Rumah Tangga (ART) yang memiliki gaji kurang dari Rp.2.000.000.00,-. Saat ini yang membantu pendidikan anak selain saya ialah keluarga suami dan juga dari tabungan anak-anak.
· Apa saja yang diajarkan kepada keluarga khususnya anak untuk berhemat? : saya selalu mengajarkan anak untuk berhemat dan alhamdulillah hingga saat ini anak selalu berhemat sehingga dari hasil tabungan mereka bisa membantu membiayai sekolahnya sendiri. Saya pun juga ikut menabung seperti ikut arisan atau ikut koperasi, namun karena tidak bisa membayarnya akibatnya membuat utang saya bertambah. Sebelum suami meninggal, suami sering mengingatkan agar “Jangan mengulangi kesalahan yang sama, berhenti ikut arisan atau koperasi, kalau meminjam uang harus dikembalikan, jika benar-benar membutuhkan uang seharusnya bisa berbicara dengan suami terlebih dahulu karena kita berkecukupan”.
· Kapan anda mengajarkan anak tentang pentingnya menabung? : dimulai dari anak masi kecil dengan membelikannya tabung dan mengajarkannya menabung itu penting, bukan untuk kami tapi untuk dirinya sendiri. Sehingga mereka dewasa dan sadar akan kebutuhannya.
· Bagaimana mengajarkan pentingnya pengelolaan keuangan dalam keluarga? : neneknya selalu bercerita kepada anak-anak tentang masa lalunya yaitu bagaimana ia mengelola uangnya hingga ia mencapai usia remaja. Di sana anak juga ikut berpendapat dan juga termotivasi. Kalau saya hanya mengingatkan saja berupa “jangan lupa sisihkan uangnya untuk ditabungkan”, terkadang anak juga berlomba-lomba memenuhkan celengan dengan anak-anak yang lain dan juga membantu anak-anak yang tidak mempunyai uang.
· Kendala yang dihadapi : semakin anak tumbuh dewasa, semakin sering kami berdebat khususnya masalah ekonomi. Misalnya ia membutuhkan uang semesternya segera namun uang tidak ada. Setelah itu saya atau anak-anak terkhususnya anak pertama saya terkadang juga merasa bersalah setelah berdebat.



6. Rekreasi 
· Apakah dalam keluarga pernah melakukan atau pergi untuk berekreasi? : pernah
· Berapa kali anda melakukan rekreasi dalam rentang waktu tertentu? : Hanya beberapa kali dan paling sering minimal 1 kali dalam setahun yaitu saat hari raya Idul Fitri/Idul Adha bersama keluarga besar. Untuk makan malam bersama hanya dilakukan sesekali dan lebih sering tidak karena suami juga punya kesibukan dan jam masuk yang berbeda, begitu juga dengan anak-anak yang tidak makan di meja melainkan duduk di depan TV atau di ruang depan (halaman).
· Pada saat kapan biasanya anda berekreasi bersama keluarga? : pada saat suami libur atau anak-anak juga libur, paling sering yaitu pergi ke rumah mertua.
· Dimana saja tempat melakukan rekreasi? : di rumah saat suami pulang kerja.
· Bagaimana cara anda mengatur luang untuk berekreasi? : 
Saat pada momen-momen tertentu, misalnya seperti hari raya atau libur suami atau anak-anak.
· Kendala yang dihadapi : saat ini dapat dikatakan jarang bahkan tidak pernah melakukan rekreasi, karena faktor kesibukan saya (ART) yang tinggal di rumah majikan dan anak pertama saya (kuliah). Jadi yang tinggal di rumah hanya bertiga yaitu anak kedua, nenek, dan juga kakeknya.
 
7. Proteksi 
· Apakah anggota keluarga tempat mengadu,mengakui kesalahan-kesalahan  serta tempat mencurahkan segala permasalahan dalam kehidupan? Apakah anda memberikan perlindungan kepada anggota keluarga (proteksi)? : Tentunya kami memberikan perlindungan dalam keluarga misalnya dengan cara mengajarkan atau mengingatkan kepada anak-anak supaya bisa menjaga diri terkhususnya mereka adalah anak perempuan atau berhati hati jika berkenalan dengan orang baru karena kita tidak tahu sifat seseorang itu seperti apa. 
· Siapa saja yang ikut andil dalam memproteksi? : anggota keluarga, keluarga besar yang tinggal di lingkungan tempat tinggal, gurunya di sekolah dan dirinya sendiri.
· Bagaimana cara anda memberikan perlindungan? : dengan cara memberikan perlindungan dengan cara bercerita apapun kejadian yang sedang dihadapinya. Kemudian dalam keluarga juga sering adanya perbedaan pendapat atau pertengkaran, kami mengajarkan anak-anak untuk selalu bisa berdamai dan saling memaafkan atau mengakui kesalahan masing-masing dan bisa menyelesaikan permasalahan nya sendiri. 
· Kendala yang dihadapi : Sang anak mengaku bahwa ia jarang sekali mencurahkan isi hati kepada orangtua karena takut membebani orangtua akan masalah yang dihadapinya. Hal ini lah yang membuat orangtua tidak menhgetahui apa yang sedang dirasakan oleh anaknya.


8. Pembinaan lingkungan : (author : yang saya lihat disini yaitu untuk kebersihan keluarga atau lingkungan tempat tinggal dapat dikatakan cukup bersih dan tertata walaupun terdapat penumpukan ruang yang seharusnya bisa tertata lebih baik lagi. Di halaman rumah juga terdapat tanaman yang mana mereka menyukai tanaman-tanaman khususnya tanaman obat yang di urus langsung oleh orangtua dari informan pelaku. Rumahnya bagus yaitu rumah permanen dan jika dapat perbaikan akan langsung ditangani oleh orang tua laki-laki yang juga ahli dalam pertukangan).

9. Pengendalian sosial
· Apa saja bentuk pengendalian sosial dalam keluarga anda? : Pengendalian sosial dalam keluarga ini berupa pencegahan atau pelarangan kepada anak mereka supaya tidak mengulangi kesalahan yang sama. Misalnya ketika anak mereka pulang sekolah bukannya pulang melainkan bermain ke tempat lain (berbohong) yang kemudian diketahui oleh bapaknya sehingga sang anak pun dimarahi dan diberi peringatan agar kejadian yang sama tidak terulangi (dengan menggunakan kekerasan maupun ungkapan).
· Siapa yang lebih dominan dalam mengontrol perilaku atau tindakan dalam keluarga? dan pihak mana saja yang terlibat didalamnya? : untuk saat ini yang lebih dominan ialah dirinya sendiri terutama anak pertama saya yang sudah tergolong dewasa dan bisa mengambil keputusan sendiri. Kalau dulu semua pihak yang ada di rumah terlibat dalam mengontrol perilaku. Misalnya saja kerabat yang berada di sekitar rumah yang menyampaikan berupa larangan atau saran pada anak-anak kami seperti “kalau pulang kuliah ndak ado kegiatan ancak pulang lai, ndak ado urang yang ka maabehan rumah kau do sin”.
· Jika anak membuat kesalahan, bagaimana cara anda mengontrol perilaku atau tindakannya? : jika sudah tersulut emosi suami bisa sampai main tangan, namun hal ini hanya terjadi satu kali ketika anak ketahuan berbohong dan hal ini dapat dikatakan dapat membuat anak jera. Namun untuk mengontrol perilaku ini biasanya saya memberikan arahan atau berupa perintah agar anak tidak mengulanginya.

B. Informan 3
a) Identitas informan
1. Nama 					: Artati
2. Umur 					: 32 Tahun
3. Pendidikan Terakhir 			: SD
4. Pekerjaan 				: Ibu Rumah Tangga (IRT)
5. Kapan Anda Menikah			: 2008 (16 tahun yg lalu)
6. Umur Saat Menikah			: 16 Tahun
7. Pekerjaan Saat Menikah		: -
8. Jumlah Anak				: 2 Orang
9. Negeri Asal				: Kelurahan Pisang
10. Suku					: Koto
11. Jumlah Saudara			:  3 Orang
12. Pendidikan Terakhir Orangtua	: SD
13. Pekerjaan Orangtua			: Buruh Tani
14. Jumlah Pendapatan Orangtua		: Rp. 100.000.00,- per hari 
15. Pekerjaan Suami			: Wiraswasta
16. Umur suami saat menikah		: 27 Tahun
17. Tempat Tinggal			: Tinggal Bersama Orangtua (5 orang)

b) Identifikasi dan analisis fungsi keluarga yang dapat dilakukan oleh pasangan pernikahan dini
1. Agama
· Apakah anda memperkenalkan dan mengajarkan kepercayaan akan ketuhanan (agama)? Apakah anda mengajarkan nilai-nilai agama yang diyakini kepada anak? : Ya, kami mengajarkan nilai-nilai agama terkait sholat, puasa (dulu puasa penuh tapi sekarang sudah tidak), dan bersedekah sedari dini yaitu dimulai dari umur 7 tahun hingga saat ini (berusia 13 tahun). Tipe anak kami yaitu rajin, penurut, jujur atau dapat dikatakan anak yang tidak banyak tingkah. Kejujuran dalam keluarga selalu diutamakan dengan ajaran-ajaran berupa masukan atau saran kepada anak.
· Siapa saja yang ikut andil dalam memperkenalkan dan mengajarkan kepercayaan akan ketuhanan? : kami sebagai orangtua, neneknya, dan juga gurunya baik itu yang berada di tempat mengajainya maupun yang berada di sekolah.
· Kapan anda memperkenalkan dan mengajarkan kepercayaan akan ketuhanan (agama)? : jika mengajarkan dia untuk mengaji dan mengenal agama seperti sholat umumnya dimulai saat ia memasuki usia sekolah yang kemudian dilanjutkan dengan belajar di lingkungannya atau tempat mengaji.  
· Dimana tempat paling sering anda mengajarkan anak-anak tentang pemahaman agama? : tempat yang paling efektif mengajarkan anak untuk belajar mengenai agama ialah di Mesjid karena di sana tempat dia mengaji, ajang untuk berlomba mendapatkan pahala. Karena kalau di rumah, jujur saya masih kurang paham atau bukan ahlinya. Tapi  segala bentuk sikap atau tindakan yang diatur nilai atau norma dalam agama akan selalu kami ajarkan karena kami juga paham dengan dasar-dasar atau apa yang boleh atau tidak boleh dilakukan.
· Mengapa pentingnya anda mengajarkan nilai-nilai agama dalam lingkup keluarga? : karena tanpa agama, orang-orang akan hidup luntang-lantung karena tidak ada pijakan atau batasan-batasan. Oleh karena itu, keluarga lah yang menjadi media belajar bagi anak dengan mengajarkan segala hal. Misalnya kejujuran, sikap saling membantu, dan lainnya.
· Bagaimana anda memperkenalkan dan mengajarkan kepercayaan akan ketuhanan (agama)? : dengan cara kami sendiri. Misalnya seperti bertanya keseharian anak, perbuatan-perbuatan baik apa saja yang telah ia lakukan, dan lainnya. kemudian dengan memasukan anak ke tempat ngaji yang menjadi tempat belajar keagamaan dengan guru-guru yang telah berpengalaman dibidangnya. Suami terkadang juga mengingatkan “jika pergi keluar hendaknya saya menggunakan jilbab, dan jika ada masalah sebaiknya sampaikan jangan ditutup-tutupi”.
· Kendala yang dihadapi : sejauh ini belum terdapat kendala, karena sifat anak yang masih penurut tapi tidak tau ketika anak telah remaja tau dewasa nanti.

2. Afeksi
· Apakah anda memberikan perhatian dan kasih sayang (afeksi)  pada anak-anak/segenap anggota keluarga anda? Perhatian seperti apa saja yang anda berikan? : Ya, kami selalu memberikan perhatian kepada anak-anak kami tanpa membeda-bedakannya. Karena saat ini kami dianugerahi anak kedua (sebenarnya ini anak ketiga karena anak kedua kami telah meninggal ketika dalam kandungan) yang saat ini berumur 9 bulan dan tentunya saya lebih banyak memberikan perhatian kepada anak kedua dan tentunya juga memberikan perhatian kepada anak pertama kami
· Siapa saja yang ikut memberikan perhatian dan kasih sayang (afeksi)  pada anak-anak/segenap anggota keluarga anda? : lingkungan sekitar tempat tinggal dan neneknya.
· Kapan saat-saat terbaik anda memberikan perhatian dan kasih sayang (afeksi)  pada anak-anak/segenap anggota keluarga anda? : setiap saat ialah saat terbaik saya memberikan perhatian dan kasih sayang pada anak. Di karenakan pekerjaan suami wiraswasta dan tiap hari selalu pulang, kami selalu menyempatkan diri untuk duduk bersama misal sambal mengobrol, saat makan, maupun saat nonton tv untuk selalu mnenjaga keintiman dalam keluarga dengan memberikan masukan pada sang anak dan saya sendiri sebagai istri (komunikasi antara suami dan istri, suami dan anak, dan keluarga kecilnya tanpa campur tangan orangtua).
· Selain keluarga, dimana saja anak anda mendapatkan perhatian/kasih sayang? : di lingkungan sekitar yang tinggal disana ialah kerabat kami yang memiliki suku yang sama (suku koto). Mereka menganggap anak saya seperti anak mereka sendiri. Kemudian di tempat anak bersekolahnya dan tempat bergaulnya.
· Bagaimana cara anda menunjukan perhatian/kasih sayang pada anak? : Kami selalu mengajari anak-anak kami untuk selalu memaafkan orang lain jika terdapat perkelahian atau pertengkaran terkait suatu hal. Misalnya bertengkar disekolah, namun di sini anak kami selalu sebagai korban (sering ditindas), dan kami sebagai orangtua tentunya tidak menerima perlakuan orang lain terhadap anak kami. Oleh karena itu, kami langsung melaporkan hal tersebut kepada pihak guru ataupun sekolah tentang kasus ini dan biasanya diselesaikan secara damai sebab kami tidak ingin melihat anak-anak kami mengalami kejadian yang sama.
· Kendala yang dihadapi : -


3. Kondisi biologis/reproduksi
· Apakah anda mempunyai anak/keturunan? Kenapa? : Iya, saya mempunyai dua anak yang kedua ialah perempuan. Anak pertama berumur 13 tahun, dan anak kedua berumur 9 bulan. Sebenarnya kami mempunyai anak satu lagi yang telah meninggal sejak ia dalam kandungan (merupakan calon anak kedua). Untuk saat ini, saya masih ingin membesarkan anak saya terlebih dahulu. Belum tau nanti.
· Apa saja yang anda ajarkan terkait kebersihan biologis/reproduksi pada anak? : kami selalu mengingatkan anak kami khususnya anak pertama kami yang telah berumur 13 tahun untuk selalu waspada terhadap orang asing terlebih dia adalah anak perempuan. Ketika ia sekolah biasanya akan langsung pulang ke rumah dan tidak bermain, lalu saat sore hari ia pergi untuk mengaji ke masjid dan pulang malam dan juga langsung pulang ke rumah (dapat dikatakan interaksi anak dengan orang lain hanya sebatas formal).
· Selain keluarga, siapa saja yang berperan dalam memberikan ajaran terkait kebersihan biologis/reproduksi pada anak? : saya dan gurunya di sekolah.
· Sejak kapan anda mengenalkan dan mengajarkan kebersihan biologis/reproduksi pada anak? : untuk memberikan ajaran terkait kebersihan sejak kecil sudah saya perkenalkan terlebih lagi diumur  4 tahun kebawah hingga saat ini, begitu juga dengan kebersihan saya sendiri. 
· Bagaimana cara anda mengajarkan kebersihan biologis/reproduksi pada anak? : Misalnya suami selalu mengingatkan bahwasanya “Naya, jan main samo laki-laki yo nak, soalnyo Naya alah gadang”, Kemudian “ kalau ado urang ndak dikenal jan namuah se pai yo nak. Kalau pulang sekolah tu yo langsuang pulang” lanjut sang suami. Saya juga mengajarkan anak mencuci tangan ketika memegang sesuatu yang kotor, saya membersihkan darah mensrtuasi, dan menjaga kebersihan resproduksi dengan mengganti dalaman jika dalaman itu basah.
· Kendala yang dihadapi : tidak mengetahui apakah setelah anak kedua kami besar akan menambah momongan lagi. Untuk ajaran dari suami ke saya hanya diberikan ketika kami berdua saja tanpa melibatkan anak ataupun Ibu. Jadi ibu tidak pernah ikut campur terkait apapun yang kami hadapi dan Ibu hanya membantu untuk merawat anak-anak.



4. Pendidikan atau sosialisasi
· Nilai-nilai atau norma apa saja yang anda ajarkan pada anak-anak anda untuk berinteraksi dengan orang luar? : Kami selalu mengajarkan nilai-nilai dan norma baik itu dalam keluarga atau berinteraksi dengan orang luar (sopan santun, dampak, akibat). Untuk kebebasan anak tentunya kami batasi, karena kalau semua dibebaskan otomatis kontrol kita sebagai orangtua tidak dihiraukan karena mereka tahu bahwasanya jika keluar orangtua akan mengizinkannya kemanapun dia pergi (bertindak sesuai batasan). Tentunya Selain anggota keluarga, siapa saja yang mengajarkan nilai/norma kepada anak? : Ibu seperti memberikan masukan dan perintah misalnya “Naya, karajoan la PR tu lai, beko lah malam ndak takarajoan dek kau” dan gurunya di sekolah maupun tempat anak mengaji.
· Dimana saja nilai dan norma diajarkan pada anak? : di rumah dan di sekolah
· Bagaimana anda mengapresiasi sikap baik anak terhadap orang lain? : dengan cara memuji atau membagakan sang anak jika ia menyelesaikan tugas dengan baik atau berprilaku baik. Misalnya seperti puasa penuh, dapat rengking dikelas, ataupun mendapatkan nilai bagus di tempat mengajinya. Hal tersebut kami apresiasi dengan memberikan dia hadiah ataupun membeli makanan yang dia suka. Kami juga bertanggung jawab atas semua hal tersebut.
· Kendala yang dihadapi : tidak ada baik itu untuk anak, saya kepada suami, maupun sebaliknya. Sejauh ini masih baik-baik saja.

5. Ekonomi 
· Siapa yang memenuhi kebutuhan keluarga? : Suami, karena hanya suami yang kerja dan memiliki pendapatan Rp. 700.000.00,- per minggu dengan pekerjaanya sebagai wiraswasta (menjual perbotan) serta suami juga mendapatkan tunjangan yang Alhamdulillah dari hasil pekerjaanya dapat mencukupi keluarga kecil kami dan juga sudah bisa menyicil perabotan rumah tangga, seperti kulkas, tv, dan lainnya.
· Kapan anda mengajarkan atau mengenalkan anak tentang pentingnya menabung? : saya hanya mengingatkan kalau untuk mengajarkan itu lebih kepada gurunya ketika TK dan SD hingga ia kelas 6, teman-temannya juga menjadi salah satu pendorong dia untuk menabung seperti menabung di kelas.
· Apa saja yang diajarkan kepada keluarga khususnya anak untuk berhemat? : dengan menyuruhnya menyisihkan uangnya ketika ada uang berlebih, selau bisa berhemat walaupun hanya Rp.1000 saja dan saya juga ikut menghemat pengeluaran. Terkadang anak juga berinisiatif membantu teman-temannya seperti berbagi uang jajan, berbagi makanan, dan lainnya.
· Bagaimana cara amda mengajarkan pentingnya pengelolaan keuangan dalam keluarga? :  Kami juga mengajarkan anak untuk berhemat misalnya saja uang jajan anak yaitu Rp.10.000 untuk sekolah dengan menyisihkannya sekitar Rp.5.000 untuk menabung disekolah dan sisanya untuk jajannya. Dan untuk jajan saat mengaji Rp.3.000 (dapat dikatakan menyisihkan uang hanya untuk menabung di sekolah dan hal ini dilakukan tiap harinya). Saya selalu mengingatkan bahwasanya menghemat atau mengelola uang diperlukannya saat ia dewasa nanti, dan anak mengikutinys walaupun tidak setiap hari (kadang-kadang) untuk menabung. 
· Kendala yang dihadapi : sulit untuk anak bisa berhemat sebab uang jajannya hanya untuk keperluannya saja (pas-pas), untuk uang tambahan lain tidak ada jadi kami hanya menunggu uang dari suami saja. Alhamdulillah kami tidak pernah berdebat karena ekonomi, karena saya sudah merasa cukup dengan gaji yang diberikan suami kepada saya. Namun tidak tau kedepannya akan seperti apa jika kami mempunyai anak.

6. Rekreasi 
· Apakah dalam keluarga pernah melakukan atau pergi untuk berekreasi?: Pernah
· Berapa kali anda melakukan rekreasi dalam rentang waktu tertentu? : untuk liburan bersama hanya dilakukan satu tahun sekali (pergi ke tempat wisata yang jauh). Namun sebelum saya hamil anak kedua, kami sering berpergian ke tempat wisata terdekat. 
· Mengapa anda memilih rekreasi di tempat tersebut? : karena dekat dari rumah 
· Pada saat kapan biasanya anda berekreasi bersama keluarga?: pada saat tertentu saja, misalnya saat suami mendapatkan cuti dan uang juga mencukupi. Kalau hanya untuk berbincang-bincang setiap suami pulang kerja (malam), kami selalu mengobrol saat suami bersama anak, Ibu, dan saya. Jadi kami selalu menyempatkan untuk berbincang-bincang.
· Dimana saja tempat melakukan rekreasi? : di dekat rumah misalnya sore hari jalan-jalan mengelilingi kota, ke pantai, dan lainnya.
· Bagaimana cara anda mengatur waktu untuk berekreasi? : dengan menunggu suami pulang kerja, menyiapkan makanan, bersenda gurau, berbincang-bincang baik itu mengenai hal yang serius atau tidaknya, menanyakan kapan suami libur dan pergi bermain bersama anak.
· Kendala yang dihadapi : saat ini untuk berpergian jauh tidak bisa karena anak kedua saya masih kecil dan sepertinya memerlukan waktu untuk berlibur bersama. Saat ini suami jarang mendapatkan libur. Untuk waktu di rumah selalu ada namun hanya ketika ia pulang kerja saja.

7. Proteksi 
· Apakah anggota keluarga tempat mengadu,mengakui kesalahan-kesalahan serta tempat mencurahkan segala permasalahan dalam kehidupan? Apakah anda memberikan perlindungan kepada anggota keluarga (proteksi)? : Iya, karena kami selalu terbuka misalnya anak selalu menceritakan segala kejadian yang terjadi dengan mengungkapkannya kepada saya terlebih dahulu yang kemudian juga diceritakan kepada sang suami. Lalu, saya yang selalu bercerita kepada suami, begitu juga sebaliknya. Karena menurut kami ini sebagai cara kami untuk mendekatkan diri satu sama lain.
· Siapa saja yang ikut andil dalam memproteksi keluarga? : dalam memproteksi keluarga hanya anggota keluarga saja, sebab siapa lagi kalau bukan kita yang melindungi keluarga ini.
· Bagaimana cara anda memberikan perlindungan? : Jika terkait peristiwa pertengkaran antara anak kami dengan anak orang lain tadi tentunya kami sebagai orangtua tidak terima anak kami diperlakukan seperti itu. Untuk membentuk kepribadian anak menjadi lebih baik lagi, kami selalu memafkan kesalahan orang lain begitupun dengan memberikan ajaran kepada anak kami untuk saling memaafkan. Kemudian pernah terjadi sekali saat sang anak pergi bermain dengan teman-temannya (pergi mandi-mandi) tanpa pemberitahuan kepada kami yang membuat kami sangat khawatir sehingga kami memberikan masukan dengan emosional namun tidak dengan kekerasan. Yang kemudian hal serupa tidak terjadi. Adanya bercengkrama saat duduk bersama dengan memberikan ajaran atau motivasi. Misalnya “Naya, jan banyak-banyak aka ndak. Bara ado pitih yang diagiah ama ditarimo se untuk pai ka sekola” ucap sang suami. “Naya, jan mada-mada di sekolah, jan mambuek masalah dan jan sampai kanai imbau urang gaek ka sakolah” lanjut ucapan sang suami. Hal tersebut pun juga diiyakan oleh sang anak dengan nada yang antusias.
· Kendala : untuk kendala dalam hal ini tidak ada, semuanya masih bisa kami kendalikan sebab sifat suami yang dewasa dan menjadi pemimpin atau panutan bagi kami sekeluarga.

8. Pembinaan lingkungan : (author: yang saya lihat di sini yaitu lingkungan tempat tinggal informan pelaku dapat dikatakan tidak bersih alias kumuh dengan rumah yang berdempet-dempet. Tata tempat yang tidak sesuai, begitu juga denga isi rumah. Informan pelaku tinggal di rumah orangtua dan bersama Ibunya. kondisi lingkungan keluarga dapat dikatakan sejahtera karena segala permasalahan hanya diketahui oleh pasangan saja).

9. Pengendalian sosial
· Apa saja bentuk pengendalian sosial dalam keluarga anda? : berupa larangan atau perintah misalnya seperti “Kalau pulang sakolah, langsuang pulang yo nak jan malala lo”, dan nak pun menurutinya.  Kemudian suami juga mengingatkan anak untuk patuh dan menuruti perintah saya. Begitu juga dengan suami kepada saya dengan berkata “dijago anak-abak tu kalau abang ndak di rumah yo, awasi nyo taruih”.
· Siapa yang lebih dominan dalam mengontrol perilaku atau tindakan dalam keluarga? dan pihak mana saja yang terlibat didalamnya? : yaitu suami karena suami lah yang menjadi kepala keluarga dan memilki sifat yang dewasa dalam bertindak.
· Jika anak membuat kesalahan, bagaimana cara anda mengontrol perilaku atau tindakannya? : dengan cara memarahinya dengan nada lembut dan tidak main tangan, kemudian anak diberikan arahan mengenai kesalahan yang dia perbuat (bagaimana yang seharusnya). Kalau saya dan suami juga sama, jika membuat kesalahan pastinya kami akan meninjaunya kembali dan saling meminta maaf dan juga diberikan arahan-arahan terutama dari suami ke saya.
· Kendala yang dihadapi : alhamdulillah sampai saat ini kami masih bisa mengontrol perilaku keluarga dan belum terdapat kendala-kendala yang sulit untuk diatasi. 

C. Informan 4
a) Identitas informan
1. Nama 					: Nessa Permata Sani
2. Umur 					: 22 Tahun
3. Pendidikan Terakhir 			: SD
4. Pekerjaan 				: Waitress (pelayan di restoran)
5. Kapan Anda Menikah			: 2017 & 2022 (6 tahun yang lalu)
6. Umur Saat Menikah			: 16 Tahun
7. Pekerjaan Saat Menikah		: IRT
8. Jumlah Anak				: 2 Orang
9. Negeri Asal				: Kelurahan Pisang
10. Suku					: Koto
11. Jumlah Saudara			: 4 orang
12. Pendidikan Terakhir Orangtua	: SD
13. Pekerjaan Orangtua			: Buruh Tani
14. Jumlah Pendapatan Orangtua		: Rp. 100.000.00,- per hari
15. Pekerjaan Suami 			: Sopir Logistik
16. Umur suami saat menikah 		: 26 thn (ex suami) dan 26 thn (suami)
17. Tempat Tinggal			: Tinggal Bersama Orangtua

b) Identifikasi dan analisis fungsi keluarga yang dapat dilakukan oleh pasangan pernikahan dini
1. Agama
· Apakah anda memperkenalkan dan mengajarkan kepercayaan akan ketuhanan (agama)? Apakah anda mengajarkan nilai-nilai agama yang diyakini kepada anak? : Tentunya iya, seperti mengajarkan anak berpuasa walaupun tidak puasa penuh atau puasa setengah hari saja yang dimulai dari umur 4 tahun, mengajarkan gerakan-gerakan sholat. Untuk kejujuran sendiri kami juga tidak mengetahuinya sebab kadang anak juga berbohong kepada orangtua atau lainnya. kami juga mempunyai rencana untuk anak kami dimasukan ke pondokan Tahfidz agar lebih bisa mengenal agamanya.
· Siapa saja yang ikut andil dalam memperkenalkan dan mengajarkan kepercayaan akan ketuhanan? : saya, suami, dan Ibu saya. Tapi yang lebih dominan ialah saya sebab anak selalu bersama saya di rumah. Berbeda dengan suami yang kerja dan pulang kerumah hanya sesekali, kalau Ibu hanya membantu dengan mengingatkan saya kewajiban seorang Ibu dan sesekali juga menegur anak yang sedang bermain.
· Kapan anda memperkenalkan dan mengajarkan kepercayaan akan ketuhanan (agama)? : saat ia berumur 3 tahun saya sudah mengajarkan nilai dan norma yang ada dalam agama. Misalnya harus sopan sama orang yang lebih tua atau siapa pun itu, harus jujur, saling membantu, dan lainnya.
· Dimana tempat paling sering anda mengajarkan anak-anak tentang pemahaman agama? : di rumah karena ia banyak menghabiskan waktu di rumah dari pada di sekolah.
· Mengapa pentingnya anda mengajarkan nilai-nilai agama dalam lingkup keluarga? : karena dengan ajaran dalam agama dapat membantu anak untuk menyesuaikan perilakunya begitu juga dengan anggota keluarga lainnya. walupun kami tidak selalu taat dalam menjalankan Ibadah, tapi secara perlahan kami juga belajar untuk menerapkannya.
· Bagaimana anda memperkenalkan dan mengajarkan kepercayaan akan ketuhanan (agama)? : saya memberitahunya dengan cara memberikan masukan yang baik dan yang buruk itu seperti apa, mempraktikannya sehingga dia juga ikutan, belajar agama pelan-pelan sehingga anak terbiasa dan sadar akan tanggung jawabnya. Suami juga ikut memberikan saran kepada saya, misalnya kalau keluar harus selalu memakai jilbab, menuntun anak-anak saat ia bekerja dan jarang pulang, dan sebagainya.
· Kendala yang diahadapi : untuk pemahaman akan agama kami masih kurang oleh karena itu saya berkeinginan untuk membawa putri saya masuk ke pondokan, agar bisa lebih memahami nilai atau norma dalam agama, ajaran-ajarannya dan lainnya.

2. Afeksi
· Apakah anda memberikan perhatian dan kasih sayang (afeksi)  pada anak-anak/segenap anggota keluarga anda? Perhatian seperti apa saja yang anda berikan? : Tidak ada perbedaan kasih sayang dalam keluarga kami dan terlebih lagi anak kami dua-duanya perempuan. Kami juga mengajarkan pada anak untuk membantu teman lainnya dan memafkan orang lain di lingkungan tempat tinggal baik dari segi keuangan, makanan, dan lainnya.intinya segala hal kami ajarkan untuk membentuk kepribadiannya terkhusus dia saat ini masih belum sekolah.
· Siapa saja yang ikut memberikan perhatian dan kasih sayang (afeksi)  pada anak-anak/segenap anggota keluarga anda? : saya, suami, Ibu saya, dan lingkungan sekitar.
· Kapan saat-saat terbaik anda memberikan perhatian dan kasih sayang (afeksi)  pada anak-anak/segenap anggota keluarga anda? : setiap saat adalah saat-saat terbaik bagi saya dan keluarga.
· Selain keluarga, dimana saja anak anda mendapatkan perhatian/kasih sayang? : di lingkungan tempat tinggal, karena di sini rata-rata bersuku yang sama (suku koto) yang mana hidup kami selalu bergantungan dan saling berinteraksi seperti menyapa, saling mengingatkan, dan lainnya.
· Bagaimana cara anda menunjukan perhatian/kasih sayang pada anak? : semua bentuk perhatian dan kasih sayang diberikan berupa emosional, nasehat, saling memaafkan, dan lainnya. bukan hanya anak saja tapi saya, suami, ibu dan lingkungan sekitar juga seperti itu.
· Kendala yang dihadapi : anggota keluarga jarang bertemu dengan kepala keluarga (suami) karena faktor pekerjaan tadi yang membuat keluarga jarang mendapatkan perhatian atau kasih sayang. Namun ketika suami sudah di rumah atau di hari liburnya, suami menyempatkan untuk memberikan perhatian dan kasih sayang kepada kami semua seperti membawa kami berlibur, membelikan barang untuk anak dan saya yang berbeda dengan mantan suami saya.

3. Kondisi biologis/reproduksi
· Apakah anda mempunyai anak/keturunan? Kenapa? : Iya, keduanya perempuan yang anak pertama berumur 5 tahun dari pernikahan saya dengan mantan suami dan anak kedua berumur 2 bulan dari suami saya saat ini. Untuk nambah anak sepertinya memungkinkan karena umur saya yang masih muda tapi kami ingin membesarkan anak kedua terlebih dahulu baru bisa produksi lagi.
· Apa saja yang anda ajarkan terkait kebersihan biologis/reproduksi pada anak? : isu terkait seksualitas paling kami mengajarkan seperti Ibu pada umumnya (selalu menjaga kebersihan, jauh dari orang tidak dikenal, dsb). Kami biasanya memberi masukan berupa maota-ota (berbincang-bincang) dengan anak.
· Siapa saja yang berperan dalam memberikan ajaran terkait kebersihan biologis/reproduksi pada anak? : Kalau di rumah ya hanya kami yaitu saya dan Ibu memberikan masukan pada anak, Ibu juga memberikan masukan pada saya apalagi soal parenting. Bagaimana Ibu seharusnya, bagaimana menyuapi anak, merangkul anak, dan lainnya, “Ibu sangat membantu dan berjasa bagi saya”.
· Sejak kapan anda mengenalkan dan mengajarkan kebersihan biologis/reproduksi pada anak? : sejak umurnya 4 tahun saya sudah mengajarkan kebersihan dan anak senang untuk bersih-bersih.
· Bagaimana cara anda mengajarkan kebersihan biologis/reproduksi pada anak? :  dengan cara mempraktekan langsung kepada anak cara membersihkan daerah kewanitaanya, membersihkan tangan, mengajarkannya agar jauh dari orang tidak dikenal ya dengan pengawasan saya sebagai orangtua.
· Kendala yang dihadapi : saat mengandung anak pertama, sulit untuk membiasakan diri apalagi setelah melahirkan. Oleh karena itu, Ibu selalu membantu say acara untuk menanganinya. 

4. Pendidikan atau sosialisasi
· Nilai-nilai atau norma apa saja yang anda ajarkan pada anak-anak anda untuk berinteraksi dengan orang luar? : Memberikan ajaran, masukan kepada sang anak lewat nasehat, bercengkrama atau memberikan pengertian ataupun perhatian tidak lewat kekerasan. Yang nantinya juga diajarkan di sekolah saat anak memasuki TK hingga pendidikan terakhirnya.
· Selain keluarga, siapa saja yang mengajarkan nilai/norma kepada anak? : Ibu saya dan lingkungan sekitar.
· Dimana saja nilai dan norma diajarkan pada anak? : tentunya di rumah karena anak tidak memilki kegiatan lainnya, tahun depan anak baru masuk TK
· Bagaimana anda mengapresiasi sikap baik anak terhadap orang lain? : dengan memujinya yang tentunya anak akan berbuat baik lagi.

5. Ekonomi 
· Siapa yang memenuhi kebutuhan keluarga? : Suami karena suami pulang punggung keluarga kami. Saya tidak memiliki pekerjaan dan Ibu saya pergi bekerja jika ada yang panen saja. Jadi yang kami harapkan tentunya uang dari suami, yang mana untuk penghasilan itu bisa Rp. 1.000.000 per tiga hari.
· Apa saja yang diajarkan kepada keluarga khususnya anak untuk berhemat? Kami belum bisa mengajari anak untuk berhemat karena anak kami juga tidak banyak maunya, terlebih lagi ia masih kecil yang mana uang yang dikasi pas-pasan untuk jajannya saja tanpa ada yang berlebih, sebab yang memegang uang anak tentu saya.
· Bagaimana mengajarkan pentingnya pengelolaan keuangan dalam keluarga? : dengan memberitahunya secara perlahan seperti “Alah jan lanjo lai nak, bisuak ko lo lanjo lai”.
· Kendala yang dihadapi : Sebenarnya pernikahan yang harmonis ini ialah pernikahan kedua saya sebab saya gagal dipernikahan pertama saya dengan suami yang tidak memiliki pekerjaan apa-apa di usia produktifnya, sedangkan saya harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga ini dengan bekerja sebagai waitress di restoran selama 2 tahun. Alasan saya mengakhiri pernikahan pertama yaitu karena sudah muak dengan kelakuan suami yang tidak bekerja dan hanya tidur di rumah saja sedangkan kebutuhan ekonomi setiap tahun pasti akan naik.

6. Rekreasi 
· Apakah dalam keluarga pernah melakukan atau pergi untuk berekreasi? : iya pernah
· Berapa kali anda melakukan rekreasi dalam rentang waktu tertentu? : saat suami pulang, biasanya bisa hari minggu saja namun itu juga sesekali karena suami klau sudah di rumah pasti ingin istirahat saja sebab besoknya harus balik untuk kerja. Paling banyak di rumah saat kami duduk bersama dan berbincang-bincang sambal bergurau baik itu saat makan ataupun lainnya.
· Mengapa anda memilih rekreasi di tempat tersebut? : kami saat ini sering dir rumah saja karena, tidak ada waktu bagi kami untuk berbincang dengan anggota keluarga yang lengkap. Jadi harus menunggu suami pulang terlebih dahulu. Apalagi saat ini kami mempunyai anak yang masih kecil.
· Pada saat kapan biasanya anda berekreasi bersama keluarga? : pada saat suami pulang ke rumah saja dan saat ia cuti.
· Dimana saja tempat melakukan rekreasi? : di depan TV, di kamar, dan di depan rumah.
· Bagaimana cara anda mengatur waktu untuk berekreasi? : menyesuaikan kondisi suami. Untuk saat ini hanya saya, ibu dan anak-anak yang ada di rumah, jadi hanya kami yang bisa mengobrol dengan hal-hal yang telah kami sebutkan tadi.
· Kendala : kami jarang mengobrol hal-hal yang serius dan membahasnya ketika suami pulang saja.

7. Proteksi 
· Apakah anggota keluarga tempat mengadu,mengakui kesalahan-kesalahan serta tempat mencurahkan segala permasalahan dalam kehidupan? Apakah anda memberikan perlindungan kepada anggota keluarga (proteksi)? : iya, siapa lagi kalau bukan kami yang menjadi tempat bagi anak untuk tempat berkeluh kesah.
· Siapa saja yang ikut andil dalam memproteksi anggota keluarga? : saya, suami, dan juga Ibu.
· Bagaimana cara anda memberikan perlindungan? : dengan cara menegur anak, memberi perintah dan larangan. Anak tentu sering menghadapi pertengkaran misalnya saja saat sang anak mengambil mainan orang lain yang nantinya saya beri masukan serta ajakan untuk tidak mengambil mainan orang. Misalnya, “alah ma Yaya, itu punyo urang indak punyo awak do, beko wak bali pas pulang ayah dih”
· Kendala yang dihadapi : terkadang anak tidak mau mengalah jika terjadi pertengkaran dengan temannya dan saya kesulitan untuk memperhatikan atau mengawasi anak pertama saya karena perhatian saya lebih fokus pada anak kedua yang baru lahir. Oleh karena itu, Ibu yang membantu saya dalam mengawasi anak kami. 

8. Pembinaan lingkungan : (author: untuk pembinaan lingkungan dapat dikatakan sedikit bersih walaupun mereka tinggal dengan orangtua dan rumah mereka berdempetan dengan tetangga lain yang merupakan keluarganya juga (sasuku). Untuk tata letak rumah dapat dikatakan berantakan karena banyak terdapat kain yang berserakan dan rumah mereka yang sempit).

9. Pengendalian sosial
· Apa saja bentuk pengendalian sosial dalam keluarga anda? : Paling membatasi anak untuk berlaku bebas. Misalnya seperti tadi agar anak tidak bermasalah dengan orang lain, kami sebagai orang tua juga ikut campur palingan juga memberikan masukan atau ajakan kepada anak agar tidak mengulanginya.
· Siapa yang lebih dominan dalam mengontrol perilaku atau tindakan dalam keluarga? dan pihak mana saja yang terlibat didalamnya? : Saya dan Ibu saya, lalu juga ada pihak luar yaitu tetangga atau lingkungan sekitar dengan cara menegur anak.
· Jika anak membuat kesalahan, bagaimana cara anda mengontrol perilaku atau tindakannya? : dengan cara menegur, melarang anak, dan memberi pengertian padanya bahwa  yang dilakukannya itu salah.
· Kendala : untuk pengendalian yang sering didengarkan yaitu suami atau ayah dari anak, namun karena suami bekerja saya juga kesulitan mengendalikan perilaku anak. Untungnya ada Ibu saya yang selalu siap membantu dengan kewajiban saya.

D. Informan 5
a) Identitas informan
1. Nama 					: Nofrita
2. Umur 					: 36 Tahun
3. Pendidikan Terakhir 			: SMA
4. Pekerjaan 				: IRT
5. Kapan Anda Menikah			: 2005 (18 Tahun yang lalu)
6. Umur Saat Menikah			: 18 tahun
7. Pekerjaan Saat Menikah		: Dagang 
8. Jumlah Anak				: 4 anak
9. Negeri Asal				: Kp. Caniago
10. Suku					: Caniago
11. Jumlah Saudara			: 6 orang
12. Pendidikan Terakhir Orangtua	: SLTP (SMP)
13. Pekerjaan Orangtua			: IRT
14. Jumlah Pendapatan Orangtua		: -
15. Pekerjaan Suami			: Wiraswasta
16. Umur suami saat menikah 		: 25 Tahun
17. Tempat Tinggal			: Rumah Sendiri

b) Identifikasi dan analisis fungsi keluarga yang dapat dilakukan oleh pasangan pernikahan dini
1. Agama
· Apakah anda memperkenalkan dan mengajarkan kepercayaan akan ketuhanan (agama)? Apakah anda mengajarkan nilai-nilai agama yang diyakini kepada anak? : Iya sedari kecil anak anak sudah kami perkenalkan dengan agama yaitu semenjak anak berusia 4 atau 5 tahun, pengenalan ini dilakukan dengan perlahan karena usia anak masih kecil, selain dirumah juga ada di tempat mengaji yang kemudian dibimbing oleh guru mengajinya selama 6 tahun hingga anak tamat SD, namun setelah tamat ia tidak mengaji lagi dan hanya belajar di sekolah dan juga saya bimbing di rumah.
· Siapa saja yang ikut andil dalam memperkenalkan dan mengajarkan kepercayaan akan ketuhanan? : Yang paling memiliki andil dalam mengajarkan anak mempercayai tuhan adalah kami, kemudian ada neneknya. namun yang paling memiliki pengaruh adalah kami selaku orangtua. Selain lingkungan keluarga, lingkungan belajar mengaji dan sekolah juga memiliki peran mengajarkan ketuhanan kepada anak.
· Kapan anda memperkenalkan dan mengajarkan kepercayaan akan ketuhanan (agama)? : Saya memperkenalkan tentang kepercayaan sejak anak sudah memasuki masa-masa bisa diajak bicara dan diajarkan sesuatu, pada saat itu mulai mengajaknya untuk mengikuti kegiatan keagamaan agar anak merasa terbiasa. Kemudian usia 4-5 tahun anak sudah diajarkan tentang agama dan ketuhanan secara perlahan dan bertahap.
· Dimana tempat paling sering anda mengajarkan anak-anak tentang pemahaman agama? : Tempat paling sering tentu saja rumah, dirumah saya bisa mengajarkan anak tentang mengaji dan beribadah, anak akan lebih mudah menerima pembelajaran dari saya. Namun untuk saat ini, anak lebih dering mendapatkan pengajaran di tempat mengajinya yaitu mushalla. Di rumahlah tempat mereka berdua bisa mempraktekannya.
· Mengapa pentingnya anda mengajarkan nilai-nilai agama dalam lingkup keluarga? : Nilai-nilai agama dalam lingkup keluarga menurut saya sangatlah penting, sebab agama merupakan pegangan seseorang dalam menjalani hidup, jadi anak-anak juga harus tau dan paham mengenai nilai-nilai agama agar nanti ketika mereka sudah menginjak usia dewasa mereka sudah memiliki pengetahuan yang baik perihal agama dan ketuhanan. Selain itu nilai agama juga membantu orang tua dengan anak memiliki hubungan yang baik, di luar lingkungan keluarga juga akan demikian, anak akan senang diterima lingkungannya dan memiliki lingkungan yang baik.
· Bagaimana anda memperkenalkan dan mengajarkan kepercayaan akan ketuhanan (agama)? : Saya mengajarkan kepercayaan dan ketuhanan dalam lingkup keluarga dengan memberikan contoh langsung bagaimana melaksanakan ibadah, memberikan pemahaman tentang apa pentingnya mengenal tuhan dan nilai-nilai yang lainnya, pengenalan ini dilakukan secara perlahan sejak anak menginjak usia belajar dengan mengajarkan dan mengenalkan nilai-nilai ketuhanan secara perlahan.
· Kendala : karena anak-anak mempunyai teman bermain, kami tidak mengetahui apakah yang dilakukan dan dikatakannya itu benar (diluar pengawasan orangtua). terutama anak pertama saya yang saat ini sudah SMP. Kalau untuk ketiga anak saya yang lain dapat saya awasi.

2. Afeksi
· Apakah anda memberikan perhatian dan kasih sayang (afeksi)  pada anak-anak/segenap anggota keluarga anda? Perhatian seperti apa saja yang anda berikan? : Iya tentu saja, seluruh anggota keluarga akan mendapatkan perhatian yang sama agar tidak ada rasa dibeda-bedakan antara anggota keluarga yang satu dengan anggota keluarga yang lainnya, perhatian yang saya berikan dapat berupa selalu mendengarkan keluh kesah anggota kelaurga dan melayani seluruh anggota keluarga tanpa perbedaan.
· Siapa saja yang ikut memberikan perhatian dan kasih sayang (afeksi)  pada anak-anak/segenap anggota keluarga anda? : Semua anggota dalam keluarga ini diajarkan untuk selalu memberikan perhatian kepada anggota keluarga yang lainnya, seperti perhatian kakak kepada adiknya maupun perhatiannya kepada keuda orang tua. Hal serupa juga biasa dilakukan antara perhatian orang tua kepada anak-anak
· Kapan saat-saat terbaik anda memberikan perhatian dan kasih sayang (afeksi)  pada anak-anak/segenap anggota keluarga anda? : Waktu paling terbaik saya memberikan perhatian dan kasih sayang kepada anggota keluarga adalah saat adanya waktu kumpul bersama anggota keluarga, karena pada saat-saat itulah pemberian kasih sayang dan perhatian kepada anggota keluarga lebih tersampaikan.
· Selain keluarga, dimana saja anak anda mendapatkan perhatian/kasih sayang? : Selain keluarga yang menjadi pihak paling sering memberikan perhatian kepada anak ialah kerabat yang tinggal di lingkungan rumah, sekolah dan tempat bermain juga memberikan perhatian kepada anak. 
· Bagaimana cara anda menunjukan perhatian/kasih sayang pada anak? : Saya sering menunjukkan perhatian dan kasih sayang kepada anak dalam bentuk hadiah, pelukan dan rangkulan, karena anak merasa nyaman saat berada dekat dengan orang tuanya.
· Kendala : untuk saat ini kami tidak mempunyai kendala dengan memberikan perhatian atau kasih sayang, karena semua anak tidak ada kami beda-bedakan.

3. Kondisi biologis/reproduksi
· Apakah anda mempunyai anak/keturunan? Kenapa? : iya, saya mempunyai 4 anak yang mana anak pertama (laki-laki) berumur 15 tahun (SMP), anak kedua juga laki-laki yang berumur 12 tahun (SD), anak ketiga perempuan yang berumur 6 tahun (TK), dan anak terakhir laki-laki berumur 3 tahun. Untuk penambahan lagi sepertinya tidak karena kami menjalankan program KB. Dan saya dengan suami beda usia 7 tahun.
· Apa saja yang anda ajarkan terkait kebersihan biologis/reproduksi pada anak? : Kami mengajarkan kepada anak-anak untuk selalu waspada terhadap orang baru yang juga tidak luput dari perhatian saya sebagai orangtua. ajaran ini merupakan masukan atau larangan kepada anak-anak kami.
· Selain anggota keluarga, siapa saja yang berperan dalam memberikan ajaran terkait kebersihan biologis/reproduksi pada anak? : kerabat yang tinggal di dekat rumah yaitu saudara-saudara perempuan saya. 
· Sejak kapan anda mengenalkan dan mengajarkan kebersihan biologis/reproduksi pada anak? : sejak anak berusia 5-6 tahubn. Sebab diusia tersebut anak sudah bisa mengingat atau menangkap memori dengan mudah.
· Bagaimana cara anda mengajarkan kebersihan biologis/reproduksi pada anak? : dengan memberikan arahan berupa masukan atau teguran, atau ajaran yang mengenai pentingnya bisa memfilter diri dari pengaruh teman. Misalnya saja anak pertama saya yang memiliki banyak teman dan juga berteman dengan teman yang usianya melebihi dia (SMA), saya selalu memberikan peringatan seperti “Elok-elok bakawan yo nak, kok nyo ajaknyo aneh-aneh jan maikuik lo wak”. Takutnya nanti anak akan terjerumus pada hal-hal yang merugikannya. Begitu juga dengan ketiga anak yang lainnya. tapi yang benar-benar paham akan apa yang saya ucapkan ialah anak saya yang pertama.
· Kendala : dengan banyaknya teman anak pertama saya membuat saya khawatir bagaimana pergaulannya diluar (tidak bisa mengawasi ketika anak bergaul dengan teman-temannya).

4. Pendidikan atau sosialisasi
· Nilai-nilai atau norma apa saja yang anda ajarkan pada anak-anak anda untuk berinteraksi dengan orang luar? : Sosialisasi pertama dilakukan dalam lingkungan keluarga, kami sebagai orangtua akan selalu mengajarkan hal-hal baik kepada anak kami seperti memberitahu dampak dan akibat jika ia melakukan suatu hal yang bertentangan dengan kepribadiannya (ikut-ikutan teman). Namun kami juga tidak mengetahui bagaimana interaksi anak dengan orang lain saat tidak dengan kami. Oleh karena itu kami selalu membatasi anak kami dalam melakukan tindakan misalnya diajak oleh teman mandi-mandi ke sungai yang mana di sungai tersebut pernah terdapat anak yang tenggelam. Jadi kami selalu mengingatkan (menakuti) agar anak tidak berenang di sana dan tidak ikut-ikutan dengan teman.
· Selain anggota keluarga, siapa saja yang mengajarkan nilai/norma kepada anak? : neneknya dan saudara-saudara perempuan saya. Kebetulan di sana kami yang perempuan tinggal dekat rumah orangtua. kami yang perempuan ada berempat dan semuanya menganggap anak saya sebagai anak mereka sendiri, begitupun dengan saya. Jadi kami bisa saling mengawasi anak kami dan memberikan pemahaman terkait apapun yang dibahas.
· Dimana saja nilai dan norma diajarkan pada anak? : di rumah, karena anak banyak menghabiskan waktunya di rumah.
· Bagaimana cara anda memberikan sosialisasi atau pendidikan pada keluarga? : saya dan suami selalu sempat untuk mengajarkan anak-anak terkait hal apapun dengan cara memberikan teguran ketika ia salah, memberi larangan seperti ketika anak kedua saya diajak temannya untuk bermain saya selalu memberi peringatan seperti “jan main ka kolam atau sungai ndak nak, awak ndak pandai baranang do beko tabanam”. Begitu juga dengan saudara perempuan saya yang lain yang memberi arahan kepada kedua anak saya seperti “Alah bamain mah, siko les samo etek a”. kemudian ketika anak perempuan saya satu-satunya sakit Ibu juga memberi saran kepada saya dan keluarga seperti “Taa, anak tu ndak bisa rawat di rumah do, baok la ka rumah sakik lai”.
· Kendala : terkadang anak tidak mau mendengarkan apa yang kami perintahkan dan ujung-ujungnya ia pergi juga dan sampai di rumah dimarahi.

5. Ekonomi 
· Siapa yang memenuhi kebutuhan keluarga? : Yang memenuhi kebutuhan ekonomi dalam keluarga yaitu suami yang memiliki pekerjaan sebagai wiraswasta dengan pendapatan Rp.3.000.000 per bulan dan dapat memenuhi kebutuhan dalam keluarga.
· Apa saja yang diajarkan kepada keluarga khususnya anak untuk berhemat? : saya selalu menyuruh anak-anak untuk bisa menabung, berapapun itu jumlahnya. 
· Bagaimana mengajarkan pentingnya pengelolaan keuangan dalam keluarga? : dengan mengatakan bahwasanya “nak, sisoan la pitih tu. Beko pitih yang tasiso bisa dipakai untuk hari isuak”. Yang paling dominana dalam mengajarkan ini adalah saya, karena saya selalu berada di samping anak-anak. Berbeda dengan suami yang bekerja pulang malam.
· Kendala : Untuk berhemat sepertinya masih belum bisa karena anak saya masih kecil-kecil ketiganya dan tentunya saya selalu memberikan uang jajan dan habis di hari itu juga.

6. Rekreasi 
· [bookmark: _GoBack]Apakah dalam keluarga pernah melakukan atau pergi untuk berekreasi? : ya pernah.
· Berapa kali anda melakukan rekreasi dalam rentang waktu tertentu? : Untuk berpergian itu sering tergantung suami, misalnya sekali seminggu atau dalam dua kali dalam sebulan dan untuk bercengkrama sekeluarga itu selalu dilakukan apalagi suami selalu pulang malam dan anak-anak selalu menunggu untuk makan bersama di depan tv sambal memberikan arahan, masukan, dan lainnya yang dilakukannya tiap hari.
· Pada saat kapan biasanya anda berekreasi bersama keluarga? : setiap ada waktu luang kami selalu menyempatkan diri untuk pergi bersama. Atau hanya sekedar mengobrol saja dan waktu paling efektif malam hari ketika kami berkumpul bersama.
· Dimana saja tempat melakukan rekreasi? : di kota saja seperti pergi ke pantai atau hanya putar-putar tempat paling sering yaitu di depan TV (ruang tengah).
· Bagaimana cara anda mengatur luang untuk berekreasi? : kalau pergi jauh yaitu dengan mengikuti cutinya suami dan waktu libur anak-anak. Kalau di rumah, setiap malam kami selalu duduk bersama. 
· Kendala : tidak ada kendala.

7. Proteksi 
· Apakah anggota keluarga tempat mengadu,mengakui kesalahan-kesalahan serta tempat mencurahkan segala permasalahan dalam kehidupan? Apakah anda memberikan perlindungan kepada anggota keluarga (proteksi)? : iya, sebab adanya interaksi antara orangtua dan anak yang tentunya dilakukan untuk keintiman dan kelancaran komunikasi misal seperti menanyakan keadaan anak, hari-harinya, dan kejadian yang menimpanya dan juga terkadang anak sendiri yang memberitahukan keadaannya.
· Siapa saja yang ikut andil dalam memproteksi keluarga? : saya, suami, neneknya, dan saudara-saudara perempuan yang tinggal dekat rumah.
· Bagaimana cara anda memberikan perlindungan? : yaitu dengan cara memberikan batas-batas berupa larangan, perintah, maupun hal lainnya. Terkadang kami juga ikut andil dalam kasus anak, misalnya kejadian di sekolah yang mana untuk mengetahuinya kami bertanya dulu ke guru tentang kejadian yang menimpanya. Suadara perempuan saya juga selalu mengadukan apa-apa yang terjadi dengan anak-anak, dari situ lah saya mengetahui keadaan anak. Sauadar perempuan saya juga memeberi perlindungan kepada anak-anak seperti ketika anak diajak bermain kearah jalan raya, saudara saya berkata  “mas pulang lai, bunda nyari tu a”, dan dia tidak jadi pergi.
· Kendala : kami tidak mengetahui keadaan anak yang sebenarnya seperti apa. Oleh karena itu, saya selalu bertanya kepada anak bagaimana kesehariannya dan pengalaman-pengalaman apa saja yang pernah ia rasakan.

8. Pembinaan lingkungan : (author: yang saya lihat di sini yaitu informan memiliki rumah sendiri yang tergolong kecil yang dibangun berdekatan dengan rumah orangtua dan untuk tata letak rumah sepertinya tidak cukup bagus dan orangnya dapat dikatakan bersih. Untuk pengelolaan tempat masi belum sepenuhnya dilakukan sebab suami yang bekerja setiap hari dan pulang malam (jam 7 an). Untuk keharmonisan dalam keluarga dapat dikatakan harmonis sebab sejauh ini belum terdengar desas desus mengenai keluarga ini).

9. Pengendalian sosial
· Apa saja bentuk pengendalian sosial dalam keluarga anda? : sama seperti proteksi tadi yaitu dengan cara melarang anak, suami ataupun saya sendiri. Misalnya dari suami ke saya “Ta, awasi anak tu bamain yo beko nyo salah pergaulan”, dari saya kepada ketiga anak saya “kalau mama suruh pulang tu yo pulang yo nak, jan maikuik kawan lo. Kok ka pai bana baliak, pokoknyo pulang dulu tanyo ka ama jo apa”.
· Siapa yang lebih dominan dalam mengontrol perilaku atau tindakan dalam keluarga? dan pihak mana saja yang terlibat didalamnya? : Suami dan saya. Kalau suami, segala perkataan suami dituruti oleh semua anggota keluarga berbeda dengan saya kadang anak ini suka mendongkol. Kalau saya hanya mengontrol melalui tindakan dan emosional.
· Jika anak membuat kesalahan, bagaimana cara anda mengontrol perilaku atau tindakannya? : yaitu dengan cara memberitahu anak atau mungkin lebih kepada emosional (memarahi) sehingga secara tidak sadar saya melukai perasaan anak.
